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BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kualitas  tanah  adalah  kapasitas  tanah  yang  berfungsi  mempertahankan 
produktifitas  tanaman,  mempertahankan  dan  menjaga  ketersediaan air di dalam 
tanah serta mendukung kegiatan manusia. Kualitas tanah yang baik akan 
mendukung kerja fungsi tanah  sebagai media pertumbuhan tanaman,  mengatur 
dan  membagi aliran  air  dan  menyangga lingkungan yang baik pula (Winarso, 
2005). Kualitas tanah diukur berdasarkan pengamatan kondisi dinamis indikator-
indikator kualitas tanah dan akan menghasilkan indeks kualitas tanah. Indeks 
kualitas tanah merupakan indeks yang dihitung berdasarkan nilai dan bobot tiap 
indikator kualitas tanah. Indikator-indikator kualitas tanah dipilih dari sifat-sifat 
yang menunjukkan kapasitas fungsi tanah (Partoyo, 2005).  
Memperbaiki kualitas tanah diperlukan indikator-indikator kunci yaitu 
indikator fisika, kimia dan biologi tanah. Indikator sifat fisika tanah antara lain 
lapisan atas tanah, agregasi tanah, pengkerakan tanah (crusting), pemadatan tanah, 
infiltrasi dan tekstur tanah; indikator kimia tanah seperti pH, KTK, bahan organik 
tanah, garam, hara tanaman, dan bahan racun dalam tanah; sedangkan indikator 
biologi tanah termasuk cacing tanah, serangga dan respirasi mikroba (Utomo,2016). 
Indikator kualitas tanah pada bahasan ini hanya fokus pada sifat fisika tanah yaitu 
Air tersedia, kandungan C-organik, berat volume, porositas tanah, tekstur tanah, 
kemantapan agregat tanah, dan permeabilitas tanah. 
Tanah dengan kualitas yang baik akan membantu dalam mempertahankan 
komponen-komponen sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Yulnafatmawita (2007) 
menyatakan bahwa sifat fisika tanah merupakan kunci penentu kualitas suatu lahan 
dan lingkungan. Sifat fisika tanah yang paling mempengaruhi kualitas tanah adalah 
struktur tanah. Struktur tanah mempengaruhi porositas tanah, retensi dan transmisi 
air tanah, jenis dan pengolahan tanah yang tepat, serta beberapa sifat fisika tanah 
lainnya. 
Sifat fisika tanah pada setiap penggunaan lahan berbeda-beda. Hal ini 
disebabkan karena jenis vegetasi atau tanaman yang tumbuh diatasnya berbeda 
pula, sehingga jumlah kandungan bahan organik yang ditambahkan kedalam tanah 
 
 
pada setiap penggunaan lahan juga berbeda. Bahan organik mempengaruhi sifat 
fisika tanah yang lainnya seperti membantu dalam proses pembentukan agregat 
tanah, pembentukan struktur, peningkatan porositas tanah, dan peningkatan 
ketahanan terhadap erosi. 
 Menurunnya kemampuan tanah dalam melaksanakan fungsi-fungsinya 
menunjukkan telah terganggunya kualitas tanah. Salah satu penyebab penurunan 
kualitas tanah adalah perubahan penggunaan lahan atau konversi lahan (Arifin, 
2011). Salah satu daerah yang mengalami perubahan penggunaan lahan adalah 
Nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. 
Nagari Alahan Panjang mempunyai luas 88,76 km2 (Badan Pusat Statistik 
2018) dengan ketinggian 1.400-2.000mdpl . Jenis tanah yang tersebar di daerah 
penelitian berdasarkan Peta Satuan Lahan dan tanah Lembar Painan (0814) yang 
bersumber dari Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat tahun 1990 skala 1:250.000 
merupakan tanah dengan ordo Inceptisol. Dimana, Inceptisol ini dibagi menjadi tiga 
great group yaitu Dystropepts, Dystrandepts, dan Humitropepts. Inseptisol 
berkembang dari bahan induk batuan beku, sedimen dan metamorf. Hal ini 
dikarenakan Inseptisol merupakan tanah yang baru berkembang dan biasanya 
mempunyai tekstur yang beragam dari kasar hingga halus tergantung dari tingkat 
pelapukan bahan induknya. Bentuk wilayahnya beragam dari berombak hingga 
berbukit. Kesuburan tanahnya rendah, kedalaman efektifnya dangkal hingga dalam 
(Munir 1996). 
 Penggunaan lahan yang paling luas adalah Pertanian lahan kering. 
Berdasarkan hasil survei dan wawancara dengan petani yang telah dilakukan, 
sejarah penggunaan lahan di Nagari Alahan Panjang sekitar 15 tahun yang lalu  
terdapat sawah namun saat ini sudah tidak ada karena sawah-sawah tersebut dialih 
fungsikan menjadi lahan hortikultura. Tanaman hortikultura merupakan tanaman 
yang paling potensial didaerah ini karena tanaman hortikultura sangat cocok 
ditanam pada daerah dataran tinggi dengan suhu yang rendah dan memiliki curah 
hujan yang tinggi. Hal ini menyebabkan sering terjadi pembukaan lahan baru untuk 
memperluas areal tanam. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani untuk 
pembukaan lahan perbukitan tanah diolah pertama kali menggunakan eskavator, 
kemudian setelah tanah hancur dilanjutkan dengan pengolahan menggunakan 
 
 
cangkul dan dibuat bedengan, namun masih banyak petani membuat bedengan tidak 
mengikuti garis kontur. Pembukaan lahan dapat menghancurkan agregat tanah dan 
membuat permukaan tanah beberapa saat berada dalam kondisi terbuka, sehingga 
air hujan yang jatuh dapat membuat tanah menjadi padat dan menyumbat pori-pori 
tanah yang mengakibatkan laju infiltrasi menurun dan terjadinya aliran permukaan 
(run off). 
Hasil penelitian Rahman (2017), di Nagari Alahan Panjang tepatnya di 
Jorong Galagah terjadi perubahan sifat fisika tanah dari penggunaan lahan yang 
tanpa olah (hutan sekunder, lahan terbuka) ke penggunaan lahan yang diolah secara 
intensif (hortikultura, rotasi hortikultura-gandum). Perubahan sifat fisika tersebut 
ditandai dengan menurunnya berat volume, meningkatnya kandungan bahan 
organik, total ruang pori meningkat, serta laju permeabilitas pada penggunaan lahan 
rotasi hortikultura-gandum. Akan tetapi terjadinya penurunan indeks stabilitas 
agregat pada penggunaan lahan  rotasi hotikultura-gandum yang disebabkan karena 
pengolahan lahan dilakukan secara intensif. 
 Pengolahan tanah yang intensif akan menurunkan sifat fisika tanah karena   
menyebabkan oksidasi bahan organik yang tinggi. Apabila pengolahan tanah yang 
tidak tepat maka akan menurunkan produktifitas tanaman, serta meningkatkan erosi 
yang mengakibatkan lahan tidak produktif. Hal tersebut akan mengakibatkan 
degradasi lahan meningkat karena hilangnya tanah lapisan atas (top soil) yang 
relatif kaya bahan organik dan unsur hara.  Pengolahan tanah yang berlebihan 
cenderung memecah agregat dan mengubah agregat yang mantap menjadi agregat 
tidak mantap. Hal ini disebabkan karena bahan organik tanah sebagai agen pengikat 
kemantapan agregat berkurang.  
Berdasarkan dari permasalahan kondisi lahan di atas maka penulis telah 
melakukan penelitian dengan judul “Penentuan Indeks Kualitas Tanah 
Berdasarkan Sifat Fisika Tanah Pada Berbagai Satuan Lahan di Nagari 




B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui perbedaan kualitas tanah dari aspek fisika tanah pada berbagai 
satuan lahan di Nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti 
Kabupaten Solok 
2. Mengetahui indikator kualitas tanah yang paling erat hubungannya dengan 
Indeks Kualitas Tanah di Nagari Alahan Panjang 
 
